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Abstrak

Beragamnya tuntutan dan besarnya biaya yang dibutuhkan membuat individu dewasa memilih untuk kuliah sambil bekerja, kondisi tersebut menimbulkan adanya konflik peran dalam diri individu yang dapat berpengaruh pada kebermaknaan hidup. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara regulasi diri dengan kebermaknaan hidup pada mahasiswa dewasa awal yang kuliah sambil bekerja. Subjek dalam penelitian ini adalah 86 dewasa awal yang menjalani kuliah sambil bekerja dengan jam kerja minimal 20 jam per minggu. Pengambilan subjek menggunakan metode simple random sampling. Pengumpulan data penelitian menggunakan dua skala, yaitu Skala Kebermaknaan Hidup dan Skala Regulasi Diri. Teknik analisis data yang digunakan adalah korelasi Product Moment. Hasil uji korelasi menunjukkan koefisien korelasi (rxy) sebesar 0.657 dengan taraf signifikansi p=0.000 (p<0.01), hal tersebut berarti terdapat hubungan yang positif antara regulasi diri dengan kebermaknaan hidup pada dewasa awal yang kuliah sambil bekerja.
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Abstract
The variety of demands and the amount of costs required make an adult individual choose to go to college while working, these conditions lead to a conflict of roles within the individual that can affect the meaningfulness of life. This study aims to determine the relationship between self-regulation and the meaningfulness of working student life in early adulthood. The subjects in this study were 86 of working student in early adulthood who had at least 20 hours of work per week. Taking the subject using simple random sampling method. Research data collection uses two scales, namely the Scale of Meaningfulness of Life and Scale of Self-Regulation. The data analysis technique used is Product Moment Correlation. The correlation test results showed a correlation coefficient (rxy) of 0.657 with a significance level of p = 0.000 (p <0.01), this means there is a positive relationship between self-regulation and the meaningfulness of working student life in early adulthood.
Keywords: meaningfulness of life, self-regulation, early adulthood, working student
PENDAHULUAN

Perkembangan individu selalu diiringi dengan adanya tuntutan dan tugas perkembangan yang baru atau biasanya merupakan lanjutan dari tugas perkembangan sebelumnya. Arnet (dalam Upton, 2012) mengungkapkan bahwa masa peralihan menuju dewasa diakui sebagai periode kritis dalam perjalanan hidup. Hal ini dikarenakan pada masa ini individu dihadapkan dengan berbagai pilihan yang akan mempengaruhi kehidupannya, Dewasa awal terjadi pada usia 21 sampai 40 tahun (Hurlock, 2011). Terdapat lima ciri dewasa awal, yaitu masa pengaturan, masa usia produktif, masa bermasalah, masa ketegangan emosional, dan masa penyesuaian diri. Masa pengaturan diri, yaitu masa individu untuk mencoba hal-hal baru sebelum menentukan mana yang sesuai dan memberi kepuasan. Masa usia produktif, yaitu masa yang tepat bagi individu untuk menikah dan bereproduksi. Masa bermasalah, karena pada masa ini individu harus mengadakan penyesuaian diri dengan peran-peran baru yang dimiliki. Masa ketegangan emosional, karena diusia ini kondisi emosional individu tidak terkendali, cenderung labil, resah, dan emosional. Masa penyesuaian diri, individu dewasa memiliki tugas-tugas perkembangan baru dan tanggung jawab yang lebih banyak karena sudah memiliki peran ganda (Jahja, 2011).
Beragamnya tuntutan dan tugas perkembangan mengakibatkan tahap perkembangan dewasa dikatakan sebagai tahapan yang sulit dan bermasalah (Jahja, 2011), dan individu yang sedang memasuki masa dewasa awal sering mengalami ketidakstabilan dalam menjalani tugas perkembangannya (Arnett, dalam Santrock, 2012). Hal tersebut sesuai dengan pendapat Hurlock (2011) yang menyatakan bahwa salah satu alasan mengapa penyesuaian diri terhadap masalah-masalah pada dewasa awal begitu sulit adalah karena ketika individu mencoba menguasai dua atau lebih ketrampilan secara serempak, justru membuat keduanya kurang berhasil. Sulit bagi individu muda yang sedang beranjak dewasa untuk berhasil dalam memilih karier sekaligus memilih pasangan hidup, begitu juga dengan melanjutkan pendidikan tinggi sekaligus bekerja (Hurlock, 2011).
Individu dewasa berperan sebagai penentu keputusan bagi dirinya sendiri terkait apa yang ingin dilakukan saat memasuki masa dewasa dan individu juga sebagai penanggung jawab atas setiap keputusannya  (Sassler, Ciambrone, & Benway, dalam Upton, 2012). Menurut Bowman (dalam Santrock, 2012) kebanyakan individu memilih untuk melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi ketika memasuki masa dewasa awal. Melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi banyak dipilih oleh individu dewasa, karena dengan adanya gelar sarjana yang diperoleh individu bisa memiliki kesempatan 4 kali lipat lebih banyak untuk mendapat pekerjaan dibandingkan dengan individu yang hanya lulusan sekolah menengah atas. Menempuh pendidikan tinggi juga dapat membantu individu untuk melatih kemandiriannya, karena seorang mahasiswa akan dituntut untuk mandiri, baik dalam menentukan banyaknya mata kuliah, mengatur keungan, dan mengatur waktu untuk mengerjakan tugasn-tugas akademik (Santrock & Holonen, dalam Santrock, 2012).

Misra & Castillo (2004) menyatakan bahwa tuntutan pada mahasiswa sangatlah beragam, diantaranya adalah tuntutan keluarga untuk berprestasi secara akademik, mengerjakan tugas kuliah, kompetisi dengan teman untuk mendapatkan nilai terbaik, dan juga sistem belajar yang menuntut kemandirian. Selain tuntutan akademik, mahasiswa dalam menjalani kuliah juga dihadapkan dengan beragam kebutuhan yang harus dipenuhi. Nasution (2019) mengungkapkan bahwa biaya untuk memenuhi kebutuhan mahasiswa dibagi menjadi dua, yaitu biaya pendidikan dan biaya hidup, yang meliputi uang masuk kuliah, uang SPP, uang administrasi, pembelian buku acuan, uang sewa tempat tinggal, uang makan, dan lain-lain. Beragamnya tuntutan dan besarnya biaya yang dibutuhkan selama kuliah dapat mengakibatkan mahasiswa cepat menumbuhkan sikap negatif dalam dirinya, sehingga individu merasa bahwa dirinya tidak mampu, perasaan demikian apabila dibiarkan terus-menerus maka akan mengakibatkan individu mengalami putus kuliah (Berk, 2012). 

Menurut Wiguna (2019) beberapa solusi yang dapat dilakukan oleh mahasiswa untuk mencukupi biaya kuliah antara lain melalui, asuransi pendidikan, pinjaman pendidikan, pemanfaatan beasiswa, bekerja paruh waktu, magang di perusahaan, dan wirausaha. Salah satu dari solusi-solusi tersebut yang saat ini banyak ditemukan dikalangan mahasiswa adalah bekerja paruh waktu. Hasil survey HSBC (2018) menyatakan bahwa secara global, sekitar 83% mahasiswa saat ini menjalani kuliah sambil bekerja. Faktor terbesar yang mendasari fenomena tersebut adalah adanya kebutuhan untuk memperoleh uang tambahan, yaitu sebesar 66%.

Kuliah dan bekerja merupakan dua hal yang sama-sama penting untuk dilakukan oleh individu dewasa, mengerjakan dua hal tersebut secara bersamaan dapat memberikan dampak yang positif dan negatif. Dampak positifnya antara lain, dapat memenuhi kebutuhan, mengembangkan ketrampilan, individu dapat memiliki pemahaman yang luas tentang dunia bisnis, mampu mandiri secara ekonomi, dan mampu berpikir lebih kreatif (Mardelina & Muhson, 2017). Dampak negatif yang dapat ditimbulkan yaitu, dapat membatasi kesempatan individu untuk belajar, mengalami kelelahan akibat banyaknya aktivitas, tidak fokus pada tugas-tugas yang dikerjakan—baik tugas di kampus maupun tugas di tempat kerja, dan kurangnya waktu istirahat (Santrock, 2012; Mardelin & Muhson, 2017). Hasil penelitian Hovdhaugen (2015) menunjukkan bahwa mahasiswa yang bekerja 20 jam lebih per minggu dapat memiliki tingkat resiko putus kuliah yang tinggi, karena mahasiswa mengalami berbagai permasalahan dalam menyeimbangkan kuliah dan kerja. Mendukung pernyataan tersebut, Mardelin dan Muhson (2017) melalui penelitian yang dilakukan mengatakan bahwa dampak bekerja pada mahasiswa berpengaruh pada aktivitas belajar dan prestasi belajar. Aktivitas belajar mahasiswa yang tidak bekerja lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa yang bekerja dan prestasi akademik mahasiswa yang bekerja cenderung lebih rendah dibandingkan mahasiswa yang tidak bekerja.
Lenaghan & Sengupta (2007) menyatakan bahwa adanya konflik peran antara kuliah dan bekerja dapat menjadi sumber stres bagi individu. Putri & Budiani (2012) dalam penelitian yang dilakukan pada mahasiswa yang bekerja menyatakan bahwa sebagian besar dari subjek mengalami kelelahan emosional. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa sebanyak 22,5% mahasiswa yang bekerja memiliki kelelahan emosional yang tinggi, 65% memiliki kelelahan emosional yang sedang, dan 12,5% sisanya memiliki kelelahan emosional yang rendah. Kelelahan emosional ditandai dengan munculnya perasaan frustrasi, putus asa, apatis, sedih, tidak berdaya, tertekan terhadap tugas-tugas yang kerjakan, dan merasa terbelenggu oleh banyaknya tugas (Churiyah, 2011). Perasaan-perasaan yang muncul ketika individu mengalami kelelahan emosional didefinisikan oleh Bastaman (2007) sebagai penghayatan hidup tanpa makna (meaningless). Ciri-cirinya antara lain individu merasa tidak punya tujuan, hampa, apatis, gersang, kehilangan minat dan inisiatif, hilangnya gairah, keluhan serba bosan, bahkan tugas sehari-hari dianggap sebagai hal yang menjemukan dan menyakitkan hati. Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa individu dewasa awal yang kuliah sambil bekerja mengalami penghayatan hidup tanpa makna. Penghayatan hidup tanpa makna merupakan perasaan yang ditimbulkan akibat tidak berhasilnya individu dalam menemukan dan memenuhi makna hidup, atau kurangnya kebermaknaan dalam hidup (Bastaman, 2007). 

Berdasarkan penelitian Humaira (2016) mengenai hubungan partisipasi sosial dengan kebermaknaan hidup remaja yang dilakukan pada 350 mahasiswa, diperoleh data mengenai kategorisasi kebermakaan hidup. Hasil analisis menunjukkan bahwa 56,3% dari subjek atau 197 mahasiswa berada di kategori kebermaknaan hidup yang rendah, sedangkan 43,7% atau  153 mahasiswa berada di kategori kebermaknaan hidup yang tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian dari subjek penelitian belum mencapai kebermaknaan hidup yang tinggi. Data tersebut dijadikan dasar oleh peneliti untuk melakukan kajian mengenai kebermaknaan hidup.

Peneliti kemudian melakukan wawancara terhadap beberapa mahasiswa yang kuliah sambil bekerja dengan rata-rata jam kerja 25-35 jam per minggu. Hasil wawancara menunjukkan bahwa responden mengalami perasaan yang tidak tenang saat memikirkan tugas yang harus dikerjakan, terbebani dengan tanggung jawab yang dimiliki, merasa tidak berdaya, tidak bergairah, kelelahan, dan melakukan berbagai tindakan maladaptif, responden mengatakan bahwa hidup yang dijalani saat ini belum memuaskan. Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa mahasiswa yang bekerja diperkirakan belum berhasil dalam menemukan dan memenuhi makna hidupnya. Individu yang mampu menemukan kebermaknaan dalam hidupnya maka akan dapat memaknai setiap tugas dan pekerjaan yang dihadapi sebagai sumber kebahagiaan dalam dirinya, sehingga muncul gairah dan semangat. Bastaman (2007) mengemukakan bahwa dari sekian banyak keinginan manusia, hal yang paling mendasar adalah hasrat untuk hidup bermakna. Hasrat hidup bermakna dapat mendorong individu untuk melakukan berbagai kegiatan. Makna hidup dan sumber-sumbernya dapat ditemukan dalam kehidupan itu sendiri, khususnya pada setiap kegiatan, pekerjaan, dan karya bakti yang dilakukan.
Menurut Bastaman (2007) kebermaknaan hidup merupakan sebuah keadaan individu ketika mengalami penemuan dan pemenuhan makna dalam hidup yang terwujud melalui perasaan bahagia dan kehidupan yang terhindar dari keputusasaan. Ciri-ciri individu yang berhasil mencapai kebermaknaan hidup adalah, menjalani kehidupan dengan semangat dan bergairah, memiliki tujuan hidup yang jelas, tugas dan pekerjaan sehari-hari dimaknai sebagai sumber kepuasan, dan mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan (Bastaman, 2007). Bastaman (1996) mengungkapkan bahwa terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kebermaknaan hidup, yaitu kualitas insani, encounter, ibadah, dan pendalaman nilai-nilai kehidupan. Kualitas insani merupakan semua kemampuan, sifat, sikap, dan kondisi yang terpatri dalam keberadaan manusia, meliputi cinta kasih, inteligensi, regulasi diri, kesadaran diri, dan humor. Encounter adalah hubungan yang mendalam antara satu individu dengan individu lain. Ibadah, yaitu usaha individu untuk mendekatkan diri kepada Tuhan. Nilai-nilai kehidupan, yaitu keyakinan yang digunakan sebagai pedoman individu dalam menentukan pilihan hidup. Nilai-nilai ini dibagi menjadi 3, yaitu nilai-nilai kreatif, nilai-nilai penghayatan, dan nilai-nilai bersikap. Berdasarkan faktor-faktor tersebut, peneliti memilih regulasi diri sebagai salah satu bentuk kualitas insani yang akan digunakan dalam penelitian. 

Menurut Zimmerman (2000) regulasi diri merupakan kendali individu terhadap dirinya sendiri untuk menghasilkan suatu pemikiran, perasaan, dan tindakan yang berorientasi pada tujuan pribadi yang ingin dicapai oleh individu. Menurut Baumeister & Vosh (2007) dengan adanya regulasi diri, individu dapat memberikan kontrol atas dorongan dalam dirinya sendiri untuk membatasi dorongan yang tidak diinginkan atau yang tidak sesuai dengan standar. Menurut Zimmerman (dalam Ghufron & Risnawita, 2012) regulasi diri mencakup tiga aspek, pertama yaitu metakognitif, merupakan pengetahuan seseorang terhadap kognisi yang dimilikinya. Aspek kedua, yaitu motivasi, merupakan kebutuhan dasar untuk mengontrol setiap kemampuan individu. Aspek ketiga yaitu perilaku, merupakan upaya untuk mengatur diri, menyeleksi dan memanfaatkannya untuk mengoptimalkan pencapaian aktivitas. Berdasarkan hasil penelitian oleh Purwandany (2012), hal yang harus dimiliki oleh mahasiswa yang bekerja adalah regulasi diri yang baik, karena mahasiswa yang bekerja paruh waktu memiliki tanggung jawab yang lebih berat dan tugas-tugas yang lebih beragam sehingga harus mampu melakukan pengaturan dalam diri.
Bertitiktolak pada uraian di atas, peneliti merumuskan hipotesis: ada hubungan positif antara regulasi diri dengan kebermaknaan hidup pada dewasa awal yang kuliah sambil bekerja. Semakin tinggi regulasi diri akan diikuti oleh semakin tinggi kebermaknaan hidup dewasa awal yang kuliah sambil bekerja; demikian juga sebaliknya.
METODE


Variabel penelitian yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah regulasi diri sebagai variabel bebas dan kebermaknaan hidup sebagai variabel terikat. Metode pengumpulan data yang digunakan untuk mengungkap variabel yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah alat ukur psikologi yang berupa skala, yaitu Skala Regulasi Diri yang disusun berdasarkan tiga aspek dari Zimmerman (dalam Ghufron & Risnawita, 2012), dengan koefisien validitas aitem berkisar antara 0.331-0.626 dan koefisien reliabilitas sebesar 0.845 dan Skala Kebermaknaan Hidup yang disusun berdasarkan tiga ciri kebermaknaan hidup yang dikemukakan oleh Bastaman (2007), dengan koefisien validitas aitem berkisar antara 0.315-0.620 dan koefisien reliabilitas sebesar 0.829. 


Subjek penelitian ini adalah dewasa awal (21-40 tahun) yang berstatus mahasiswa aktif dan menjalani kuliah sambil bekerja dengan minimal jam kerja 20 jam per-minggu. Pemilihan subjek dilakukan dengan metode simple random sampling dan diperoleh subjek sebanyak 86 orang. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik korelasi product moment dan data dianalisis mengunakan program analisis statistik.
HASIL DAN PEMBAHASAN 


Berdasarkan hasil kategorisasi variabel kebermaknaan hidup dapat diketahui bahwa sebesar 72.1% (62 orang) dewasa awal yang kuliah sambil bekerja yang memiliki kebermaknaan hidup dalam kategori tinggi, sebesar 27.9% (24 orang) dewasa awal yang kuliah sambil bekerja yang memiliki kebermaknaan hidup dalam kategori sedang, dan tidak ada dewasa awal yang kuliah sambil bekerja yang memiliki kebermaknaan hidup dalam kategori rendah (0%).

Tabel 1.

Kategorisasi Kebermaknaan Hidup

	Kategori
	Pedoman
	Skor
	N
	Persentase

	Tinggi
	X > ([image: image2.png]u+10)




	X > 45
	62
	72.1%

	Sedang
	([image: image4.png]u—10)
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	30 < X [image: image10.png]


 45 
	24
	27.9%

	Rendah
	X [image: image12.png]
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	X [image: image16.png]


 30
	0
	0%

	
	
	Jumlah
	86
	100%



Berdasarkan hasil kategorisasi variabel regulasi diri dapat diketahui bahwa sebesar 50% (43 orang) dewasa awal yang kuliah sambil bekerja yang memiliki regulasi diri dalam kategori tinggi, sebesar 50% (43 orang) dewasa awal yang kuliah sambil bekerja yang memiliki regulasi diri dalam kategori sedang, dan tidak ada dewasa awal yang kuliah sambil bekerja yang memiliki regulasi diri dalam kategori rendah (0%).

Tabel 2.

Kategorisasi Regulasi Diri

	Kategori
	Pedoman
	Skor
	N
	Persentase

	Tinggi
	X > ([image: image18.png]u+10)




	X > 39
	43
	50%

	Sedang
	([image: image20.png]u—10)
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([image: image24.png]u+10)




	26 < X [image: image26.png]


 39
	43
	50%

	Rendah
	X [image: image28.png]
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	X [image: image32.png]


 26
	0
	0%

	
	
	Jumlah
	86
	100%


Sebelum melakukan uji hipotesis dengan menggunakan teknik analisis korelasi product moment terdapat beberapa persyaratan yang harus dipenuhi terlebih dahulu, yaitu uji normalitas dan uji linieritas (Hadi, 2015).
Uji Normalitas


Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov untuk variabel kebermaknaan hidup diperoleh KS-Z = 0.076 dengan p = 0.200, hal tersebut berarti sebaran data variabel kebermaknaan hidup mengikuti sebaran data yang normal. Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov untuk variabel regulasi diri diperoleh KS-Z = 0.103 dengan p = 0.026, hal tersebut berarti sebaran data variabel regulasi diri tidak mengikuti sebaran data yang normal. Menurut Gani dan Amalia (2015) apabila jumlah subjek di atas 30 (N≥30), maka data yang diperoleh dianggap terdistribusi dengan normal. Hadi (2015) berpendapat bahwa normal atau tidaknya data dalam penelitian tidak berpengaruh kepada hasil akhir.
Uji Linieritas


Hasil uji linieritas variabel kebermaknaan hidup dengan regulasi diri menunjukan nilai koefisien linier F sebesar 57.399 dengan taraf signifikan sebesar p = 0,000 (p<0,050), berarti hubungan antara kebermaknaan hidup dengan regulasi diri merupakan hubungan yang linier.
Uji Hipotesis


Berdasarkan hasil analisis Product Moment (Perason Correlation) diperoleh koefisien korelasi (rxy) = 0.657 dengan taraf signifikansi p = 0.000 (p<0.01) berarti terdapat hubungan yang positif antara regulasi diri dengan kebermaknaan hidup pada dewasa awal yang kuliah sambil bekerja. Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima, artinya semakin tinggi regulasi diri dewasa awal yang kuliah sabil bekerja maka semakin tinggi pula kebermaknaan hidup dewasa awal yang kuliah sambil bekerja. Sebaliknya, semakin rendah regulasi diri dewasa awal yang kuliah sambil bekerja maka semakin rendah pula kebermaknaan hidup dewasa awal yang kuliah sambil bekerja.


Koefisien korelasi yang diperoleh dalam penelitian ini sebesar 0.657, berarti hubungan antara regulasi diri dengan kebermaknaan hidup termasuk pada kategori kuat. Hal ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Brassai, Piko, & Steger (2013) mengenai hal-hal yang dapat mempengaruhi makna hidup pada remaja, penelitian tersebut menyimpulkan bahwa regulasi diri merupakan salah satu kemampuan individu yang berpengaruh secara positif terhadap kebermaknaan hidup. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Kitsantas, Gilligan, & Kamata (2003) pada mahasiswa perempuan yang mengalami gangguan makan, hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa subjek yang memiliki regulasi diri yang baik akan mampu keluar dari permasalahan gangguan makan yang dialami, dengan demikian maka kebermaknaan hidup mahasiswa perempuan tersebut akan mengalami peningkatan. Kedua penelitian tersebut menggambarkan hubungan positif antara regulasi diri dengan kebermaknaan hidup.


Menurut Brassai, Piko, & Steger (2013) regulasi diri adalah suatu kemampuan yang dapat mempengaruhi individu dalam mengejar tujuan penting dalam hidupnya, sehingga individu mampu untuk mengarahkan segala perhatian dan upayanya untuk mencapai tujuan tersebut. Hasil kategorisasi regulasi diri dalam penelitian ini menunjukkan bahwa sebesar 50% atau 43 mahasiswa dewasa awal yang bekerja memiliki tingkat regulasi yang tinggi, hal ini berarti bahwa subjek mampu mengatur aktivitas yang dijalani serta dapat mengarahkan perhatian dan tindakan untuk mencapai tujuan-tujuan dalam kuliah dan bekerja yang dijalani. Hasil tersebut sesuai dengan hasil penelitian Mu’min (2016) yang menyatakan bahwa mahasiswa yang bekerja harus memiliki regulasi diri yang baik agar mampu mengatur waktu, mengerjakan tugas perkuliahan dengan baik dan agar bisa memiliki prestasi yang baik. Tercapainya tujuan individu akan menimbulkan kebermaknaan dalam hidup (Zimmerman, 1989; Baumeister & Vosh, 2007). Menurut Zimmerman (dalam Ghufron & Risnawita, 2012) terdapat tiga aspek dalam regulasi diri, yaitu metakognitif, motivasi, dan perilaku.  

Metakognitif merupakan pengetahuan individu mengenai kognisi dan kemampuan yang dimilikinya (Flavell, dalam Ghufron & Risnawita, 2012). Zimmerman (2000) mengungkapkan individu yang dapat menggunakan metakognisinya dengan baik akan mampu merencanakan atau menetapkan tujuan, karena dengan mengetahui kemampuan diri individu akan dapat menentukan hal apa yang harus dikerjakan, serta bagaimana strategi yang sesuai agar individu dapat meningkatkan kemampuannya. Berdasarkan hasil data lapangan menunjukan bahwa individu dewasa awal yang kuliah sambil bekerja mampu mempertimbangkan kemampuan dalam menentukan tindakan yang akan dilakukan sehingga aktivitasnya terarah, tidak melakukan penundaan dalam mengerjalan tugas-tugas kuliah dan bekerja, serta mampu mengatur waktunya dengan baik sehingga peran yang dilakukan dapat seimbang. Hal tersebut menunjukkan bahwa individu yang kuliah sambil bekerja memahami apa yang menjadi tujuan dan tanggung jawabnya dalam peran yang sedang dijalani. Sesuai dengan pendapat Husna, Hidayati, & Ariati (2014) yang mengatakan bahwa metakognitif yang baik akan membuat individu mampu memahami diri dan kemampuan dengan baik, serta menghasilkan tujuan hidup yang terarah. Bastaman (2007) menyatakan bahwa memiliki tujuan hidup yang jelas merupakan cerminan individu yang memiliki kebermaknaan hidup yang tinggi.

Motivasi, yaitu penggerak setiap perilaku manusia atau hal yang mendasari munculnya perilaku untuk mencapai tujuan (Baumeister & Vosh, 2007). Motivasi dapat mempengaruhi sikap individu dalam memandang dan melakukan sesuatu (Zimmerman, dalam Ghufron & Risnawita, 2012), ketika motivasi dalam diri individu tinggi maka akan menghasilkan sikap optimis dalam diri, optimis adalah sikap yang memandang sesuatu dari sisi yang baik (Rini, 2017). Berdasarkan hasil data lapangan menunjukkan bahwa individu dewasa awal yang kuliah sambil bekerja memiliki kemampuan untuk menyemangati diri sendiri ketika melakukan tugas-tugas, berusaha untuk menjadikan teguran sebagai sebuah motivasi untuk berubah, memiliki keyakinan dan kepercayaan diri saat belajar dan bekerja, bersemangat dan bergairah saat menjalankan aktivitas, dan mampu mengatur diri untuk fokus pada hal-hal yang sedang dikerjakan. Motivasi individu yang tinggi dapat memberikan pengaruh pada kebermaknaan hidup, hal tersebut ditunjukkan melalui sikap yang tidak mudah putus asa, memiliki rasa syukur dalan menjalani tugas-tugas, memiliki sikap optimis, mampu mengambil makna dalam setiap peristiwa yang dialami, serta dapat menemukan kebahagiaan dalam menjalani perannya sebagai mahasiswa yang bekerja (Bastaman, 1996; 2007). 

Perilaku merupakan suatu aspek yang didefinisikan sebagai upaya individu untuk menggunakan kemampuan yang dimiliki (Ghufron & Risnawita, 2012). Perilaku individu yang memiliki regulasi diri muncul dalam bentuk memanfaatkan waktu dengan baik, berperilaku yang sesuai dengan norma, mengontrol perilaku, menyeleksi setiap hal yang diterima dari lingkungan agar sesuai dengan tujuan, memanfaatkan teman serta orang lain dalam mendukung aktivitasnya, menjalin hubungan dengan lingkungan sosial secara harmonis, dan mampu menghindari pengaruh lingkungan yang dapat mengganggu pencapaian tujuan (Zimmerman, 2000; Husna, Hidayati, & Ariati, 2014; Rini, 2017). Berdasarkan hasil data lapangan menunjukkan bahwa individu dewasa awal yang kuliah sambil bekerja memiliki kemampuan untuk mengambil hal positif dan membangun dari lingkungan dalam setiap situasi yang dihadapi, dapat menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pengembangan pengetahuan dalam kuliah dan pekerjaan, mengajak berdiskusi untuk mengasah pengetahuan dan mampu menjalin hubungan interpersonal dengan baik untuk kebaikan diri. Perilaku individu dengan regulasi diri yang baik akan memberikan pengaruh pada kebermaknaan hidup, hal tersebut ditunjukkan melalui kemampuan individu dalam menciptakan lingkungan yang kondusif dengan tujuan yang ingin dicapai, mampu bertahan dalam keadaan yang sulit, dan mampu mengoptimalkan potensi dalam keterbatasan yang dimiliki. Menurut Bastaman (2007) mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan merupakan cerminan individu yang memiliki kebermaknaan hidup yang tinggi.
Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan. Pertama, subjek yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 86, jumlah tersebut belum merepresentasikan mahasiswa yang bekeja di seluruh Indonesia. Kedua, faktor-faktor yang mempengaruhi kebermaknaan hidup dalam penelitian ini hanya terdiri dari satu variabel, yaitu regulasi diri, sedangkan masih banyak faktor lain yang mempengaruhi kebermaknaan hidup. 

KESIMPULAN


Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara regulasi diri dengan kebermaknaan hidup pada dewasa awal yang kuliah sambil bekerja. Hal tersebut dapat dilihat dari koefisien koefisien rxy = 0.657 dengan p = 0.000 (p<0.01) yang berarti terdapat korelasi yang positif antara regulasi diri dengan kebermaknaan hidup pada dewasa awal yang kuliah sambil bekerja. Bertumpu pada pedoman interpretasi tingkat hubungan, hasil korelasi yang diperoleh termasuk dalam kategori kuat. Artinya semakin tinggi regulasi diri pada dewasa awal yang kuliah sambil bekerja maka semakin tinggi pula kebermaknaan hidup pada dewasa awal yang kuliah sambil bekerja, sebaliknya semakin rendah regulasi diri pada dewasa awal yang kuliah sambil bekerja maka semakin rendah pula kebermaknaan hidup pada dewasa awal yang kuliah sambil bekerja.


Saran bagi peneliti yang ingin melanjutkan penelitian mengenai kebermaknaan hidup pada dewasa awal yang kuliah sambil bekerja untuk dapat menggali dari faktor lain yang dapat mempengaruhi kebermaknaan hidup pada dewasa awal yang kuliah sambil bekerja, seperti encounter, ibadah, dan nilai-nilai. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperbanyak jumlah subjak agar dapat mendapatkan hasil yang lebih baik dan relevan.
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